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Abstrak

Kebiasaan masyarakat untuk mengelola sampah belum mengarah kepada perilaku yang positif
seperti membuang sampah pada tempatnya atau mengumpulkan sampah-sampah domestik
dari rumah tangga ke tempat pengumpulan sampah komunal. Belum adanya pengelolaan
sampah oleh masyarakat juga ditemukan di Kenagarian Tamparungo Kecamatan Sumpur
Kudus Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat. Hal ini dibuktikan belum adanya Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) atau Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di wilayah tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data penanggulangan sampah di Kenagarian
Tamparungo Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan jumlah populasi 611 KK. Pengambilan sampel dengan teknik
purposive sampling yaitu Jorong Simaru dan Jorong Kotolamo Utara yang membuang
sampah secara sembarangan dan ke sungai. Responden diambil dengan teknik proporsional
random sampling dengan proporsi 50% sehingga sampel berjumlah 123 KK. Analisis data
secara deskriptif dengan memakai formula persentase. Hasil penelitian ditemukan bahwa
pengetahuan masyarakat tentang penanggulangan pembuangan sampah rumah tangga
termasuk sangat baik (82.15%); sikap masyarakat dalam penanggulangan pembuangan
sampah rumah tangga termasuk baik (62.45%), dan kepercayaan masyarakat tentang
penanggulangan pembuangan sampah rumah tangga termasuk sangat baik (86.48%).
Perilaku masyarakat dalam penanggulangan pembuangan sampah rumah tangga di
Kenagarian Tamparungo Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung termasuk baik
walaupun belum ada kebijakan pemerintahan nagari dalam penanggulangan pembuangan
sampah rumah tangga.

Kata Kunci: perilaku, penaggulangan, sampah, rumah tangga

PENDAHULUAN

Pola hidup masyarakat yang masih mengedepankan pemenuhan kebutuhan hidup atau ekonomi
menjadikan pengelolaan sampah sebagai permasalahan yang belum menjadi prioritas untuk ditangani.
Kebiasaan masyarakat atau individu untuk mengelola sampah belum mengarah kepada perilaku yang
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positif seperti membuang sampah pada tempatnya atau mengumpulkan sampah-sampah domestik dari
rumah tangga ke tempat pengumpulan sampah komunal (Suprapto, dkk., 2018). Kegiatan membuang
sampah ke sungai sudah menjadi tradisi warga tepi sungai, sehingga membuang sampah menjadi hal
yang lumrah dan biasa saja. Kebiasaan tersebut terjadi hampir di seluruh masyarakat di Nagari
Tamparungo. Namun, kondisi tersebut tidak dihiraukan masyarakat sekitar dan menganggap sebagai hal
yang biasa serta para petugas terkait hanya membiarkan hal itu terjadi. Sampah merupakan produk
sampingan padat dari aktivitas masyarakat, jika pengelolaan sampah tidak baik maka berdampak negatif
pada lingkungan (llhamdi, dkk., 2019; Subekti & Apriyanti, 2020). Indonesia mempunyai target
mengurangi emisi 29% dengan upaya sendiri pada tahun 2030 (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2020). Semakin tinggi jumlah penduduk di suatu wilayah, maka penanganan sampah perlu
dilakukan (Sari et al., 2021). Antara manusia dan lingkungan hidupnya terdapat hubungan timbal balik.
Manusia mempengaruhi lingkungan hidupnya, dan sebaliknya manusia dipengaruhi oleh lingkungan
hidupnya. Menurut Sastrawijaya, (2000) dan Effendi, dkk., (2018), lingkungan merupakan segala
sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi kehidupannya. Lingkungan di Indonesia sudah
sangat memperihatinkan, sehingga mengakibatkan kerusakan terjadi pada generasi selanjutnya (Hakim,
2020). Hal tersebut ditandai dengan masih seringnya terjadi bencana di berbagai daerah di Sumatera
Barat, contohnya bencana tanah longsor dan banjir. Bencana tersebut merupakan dampak dari kerusakan
alam yang diakibatkan oleh ulah manusia. Sampah merupakan penyebab ketidakseimbangan lingkungan
hidup yang umumnya terdiri dari komposisi sisa makanan, daun-daun, plastik, kain bekas, karet, tanah
dan lain-lain. Sampah tidak sekedar membuat pandangan tidak nyaman atau bau tidak sedap. Jumlah
sampah bertambah berbanding lurus dengan bertambahnya jumlah penduduk dan peningkatan kebiasaan
konsumsi (Muhammad, dkk., 2022).

Perilaku terbentuk dari tiga faktor yaitu faktor predisposisi (predisposing factors), yang
mencakup pengetahuan, sikap, kepercayaan, dan sebagainya. Sampah yang diproduksi masyarakat
setiap hari menjadi salah satu alas an peneliti untuk melakukan penelitian ini. Kenagarian Tamparungo
terdiri dari Jorong Kotolamo, Jorong Kotolamo Utara, Jorong Pangkalan Sei Laban, Jorong Simaru,
Jorong Sitongek, Jorong Sitongek Selatan dengan total jumlah penduduk 2,054 jiwa, 611 KK dengan
luas 3,900 Ha. Belum ada pengelolaan sampah oleh masyarakat yang dibuktikan dengan belum adanya
TPS atau TPA di Nagari Tamparungo. Jenis sampah rumah tangganya adalah anorganik. Hasil observasi
ditemukan masyarakat hanya membuang sampah di sekitar rumah, di selokan, sungai, dan ada pula yang
membakar sampahnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data penanggulangan sampah di
Kenagarian Tamparungo Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung melalui analisis tingkat
pengetahuan, sikap dan kepercayaan masyarakat dalam melakukan penanggulangan pembuangan
sampah rumah tangga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang menggambarkan atau
memaparkan peristiwa, tidak mencari hubungan antara variabel. Penelitian dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan subyek atau obyek penelitian saat itu berdasarkan fakta yang tampak atau apa
adanya.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.

Populasi diartikan seluruh data yang menjadi perhatian dalam satu ruang lingkup dan waktu
yang kita tentukan. Kenagarian Tamparungo terdiri dari jorong Kotolamo, jorong Kotolamo Utara,
jorong Pangkalan Sei Laban, jorong Simaru, jorong Sitongek, jorong Sitongek Selatan dengan total
jumlah penduduk 2,054 jiwa dan 611 KK.

Tabel 1. Jumlah KK di Kenagarian Tamparungo

No. Jorong Jumlah KK

1. Simaru 142

2. Kotolamo Utara 104

3. Kotolamo 109

4, Sitongek 129

5. Sitongek Selatan 91

6. Sungai Laban 36
Jumlah 611

Mengingat luasnya daerah penelitian, observasi tidak dilakukan pada keseluruhan daerah
tetapi dilakukan pengambilan sampel wilayah secara purposive sampling (penunjukan) yaitu hanya
mengambil Jorong Simaru, Jorong Kotolamo Utara. Sampel responden diambil secara purposive
random sampling dengan proporsi 50% dengan jumlah responden 123 KK, Pengambilan sampel untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Sampel Responden

No. Jorong Jumlah KK Proporsi Jumlah Responden
1. Simaru 142 50% 71
2. Kotolamo utara 104 50% 52

Jumlah 123

Data dianalisis menggunakan deskriptif. Menggunakan rumus presentase:

P=Ly 100%
n

Keterangan :

P = Persentase yang dicari
f = Frekuensi

n = Jumlah Responden

Tabel 3. Kriteria Penskoran Distribusi

Positif Nilai Negatif Nilai
Sangat setuju (SS) 4 Sangat tidak setuju (STS) 1
Setuju (S) 3 Tidak setuju (TS) 2
Tidak setuju (TS) 2 Setuju (S) 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 Sangat setuju (SS) 4

Selanjutnya adalah tabel tingkat capaian responden.

Tabel 4. Tingkat Capaian Responden

Tingkat Capaian Responden Kriteria
90% - < 100% Sangat Baik
80% - < 90% Baik
65% - < 80% Cukup Baik
55% - < 65% Kurang Baik
0% -<55% Tidak Baik

Sampel merupakan bagian dari jumlah juga karakteristik yang dimiliki dari populasi (Sugiyono,
2018). Untuk memperkuat hasil deskriptif, dilakukan analisisi kualitatif dengan beberapa langkah yaitu:
reduksi data, display data dan kesimpulan. Objek penelitian merupakan atribut atau sifat, nilai dari orang,
objek atau kegiatan (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kenagarian Tamparungo merupakan salah satu kenagarian di Kecamatan Sumpur Kudus
Kabupaten Sijunjung, luas nagari Tamparungo 3,900 Ha terletak pada 0°33°20.8”S, 100°49°15.5”E,
topografis perbukitan dengan ketinggian 275.3 meter dengan suhu udara rata-rata 27-30° C. Secara
administratif kenagarian Tamparugo mempunyai batas-batas sebagai berikut:
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a. Sebelah barat berbatasan dengan nagari Tanjung Bonai Aur Selatan
b. Sebelah timur berbatasan dengan nagari manganti dan sumpur kudus Selatan
c. Sebelah utara berbatasan dengan nagari tanjung labuah

d. Sebelah selatan berbatasan dengan nagari sisawah

Deskripsi pengetahuan masyarakat dalam pembuangan sampah sembarangan diuraikan sebagai

berikut:

Tabel 5. Hasil Angket Penelitian Pengetahuan Masyarakat

No.

Pernyataan

Frekuensi Persentase jawaban

SS

S

TS

STS

F

%

F

%

F %

%

Skor

Tota

10.

Masyarakat mengetahui tentang
lingkungan terkait dengan
penanggulangan pembuangan
sampah rumah tangga

Masyarakat memahami konsep-konsep
penanggulangan pembuangan sampah
rumah tangga

Masyarakat menggali potensi-potensi
terkait dalam penanggulangan
pembuangan sampah rumah tangga
Masyarakat melihat dengan matanya
sendiri bahwa membuang sampah
sembarangan itu tidak baik

Sampah rumah tangga plastik,botol
merupakan sampah anorganik yang
tidak bisa diuraikan

Sampah adalah salah satu masalah
penyebab tidak seimbangnya
lingkungan hidup

Membuang sampah pada tempatnya
merupakan salah satu cara menjaga
lingkungan

Semakin banyak sampah yang di
buang sembarangan maka akan
membuat lingkungan tercemar
Sampah yang berserakkan didekat
rumah akan menggangu pandangan
mata

pemahaman yang baik dari
masyarakat maka lingkungan yang ada
disekitar masyarakat tersebut akan
dapat terjaga dengan baik

48

28

70

44

70

70

47

51

40

39.0

24

22.8

56.9

35.8

56.9

56.9

38.2

41.5

325

73

63

63

53

78

53

53

74

71

56

59.3

51.2

51.2

43.1

63.4

43.1

43.1

60.2

57.7

45.5

2 16 0 0.0

57 46.3

32 26.0

0 00

27 219

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

0.8

0.0

0.0

415

315

365

439

412

439

439

413

419

382

Jumlah

4,042
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Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa skor total yang diperoleh adalah sebesar

4,042.
Skor kriterium =4x10x 123 =4,920
Dimana, skor tertinggi tiap butir =4
Jumlah butir angket =10
Jumlah responden =123
Secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:
1,230 2,460 3,690 4,920
Sangat tidak setuju Tidak setuju Setuju Sangat setuju

Berdasarkan interval di atas terlihat pengetahuan masyarakat tentang penanggulangan
pembuangan sampah rumah tangga di Kenagarian Tamparungo Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten
Sijunjung sebagai berikut:

4042

= ——x 100,00% = 82.15%
4920

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang penanggulangan pembuangan
sampah rumah tangga berada pada karegori baik dengan persentase 82.15%. Hal ini diperkuat dari hasil
wawancara masyarakat tentang lingkungan terkait dengan penanggulangan pembuangan sampah rumah
tangga, pemahaman mayarakat terkait konsep-konsep penanggulangan pembuangan sampah rumah
tangga, bagaimana menggali potensi-potensi terkait dalam penanggulangan pembuangan sampah rumah
tangga, dan bagaimana masyarakat melihat dengan matanya sendiri bahwa membuang sampah
sembarangan itu tidak baik (Meilani & Kartika, 2019). Pengelolaan sampah menggunakan sistem bank
sampah membantu pemerintah dan mengurangi beban lingkungan serta menghasilkan peningkatan
ekonomi masyarakat. Selama proses pengelolaan sampah, timbunan sampah menghasilkan emisi gas
rumah kaca (GRK), paling banyak CH. yang berpotensi meningkatkan dampak perubahan iklim (Chen
& Lin 2008; Yuan, et al., 2020).

Sikap Masyarakat Dalam Penanggulangan Pembuangan Sampah Rumah Tangga
Deskripsi sikap masyarakat terhadap penanggulangan pembuangan sampah rumah tangga di
Kenagarian Tamparungo Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 6. Rekapitulasi Sikap Masyarakat Penanggulangan Pembuangan Sampah Rumah Tangga

Frekuensi Persentase jawaban

No. Pernyataan SS S TS STS ?‘ggl
F %9 F % F % F %
1. Sampah yang dihasilkan masyarakat
EZ{ESd'tempatka” padawadahyang g, 439 66 536 2 16 1 08 420
2. Saya memilih sampah di rumah
berupa organik dan anorganik dan 5 55 153 73 593 30 244 236
saya melakukan didalam wadahnya
3. Sampah yang dihasilkan masyarakat
harus dikumpulkan berdasarican 1 08 20 163 72 585 30 244 238
jenisnya
4.  Saya harus mengusahakan untuk
mengurangi sampah yang dihasilkan 37 30.1 34 276 52 423 0 0.0 354
5. Barang bekas yang saya miliki
dipergunakan kembali sebaik 46 374 76 618 1 08 0 00 414
mungkin
6. Sampah berupa botol dan plastik
saya gunakan kembali untuk 45 366 78 634 0 00 O 00 414
tanaman dirumah
7. Perlu dilakukan penyuluhan tentang
cara penanggulangan pembuangan 41 934 gy 57 0 00 0 00 410
sampah
8 Melihat orang lain membuang
sampah sembarangan maka saya 56 455 64 520 3 24 0 00 422
harus memperingatkannya
9 Saya malu apabila membuang
sampah tidak pada tempatyang telah 5 g1 49 395 53 431 11 89 304
disediakan
10 Saya malu apabila sampah
berserakan disekitar tempat tinggal 54 439 69 561 0 00 0 0.0 423
saya
Jumlah 3,073
Berdasarkan tabel 27 di atas dapat diketahui bahwa skor total yang diperoleh adalah sebesar
3,073.

Skor kriterium

Jumlah butir angket
Jumlah responden

=4x10x123=4,920
Dimana, skor tertinggi tiap butir = 4
=10
=123
Secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:

1,230 2,460

3,690

4,920

Sangat tidak setuju

Tidak setuju

Setuju

Sangat setuju
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Berdasarkan interval di atas terlihat sikap masyarakat tentang penanggulangan pembuangan
sampah rumah tangga di Kenagarian Tamparungo Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung
sebagai berikut:

= 3073 5 100% = 62.45%
4920

Dapat disimpulkan bahwa sikap masyarakat tentang penanggulangan pembuangan sampah
rumah tangga berada pada kategori cukup baik dengan persentase 62.45%. Hasil wawancara
menempatkan sampah pada tempatnya, pemisahan sampah, mengurangi sampah, dan mengingatkan

dalam kelestarian lingkungan. Praktik pengelolaan sampah yang diawali dengan adanya campur tangan
pemerintah (Lian, et al., 2020).

Kepercayaan Masyarakat Dalam Penanggulangan Pembuangan Sampah Rumah Tangga
Deskripsi kepercayaan masyarakat terhadap penanggulangan pembuangan sampah rumah

tangga sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapitulasi Kepercayaan Masyarakat Dalam Penanggulangan Pembuangan Sampah Rumah

Tangga
Frekuensi Persentase jawaban Skor
No. Pernyataan SS S TS STS total
F % F % F % F %
1. Saya percaya membuang sampah
kesungai itu dapat menimbulkan dampak
buruk terhadap makhluk hidup 72 585 50 406 1 08 0 0.0 440

didalamnya

2. Saya yakin dengan membersihkan
lingkungan tempat tinggal saya akan
terhindar dari penyakit

3. Saya yakin dengan membuang sampah
pada tempatnya tidak akan merusak
lingkungan

4.  Saya percaya perkarangan rumah saya
sudah terjaga kebersihannya atau
terbebas dari sampah

5. Saya percaya membuang sampah
sembarangan dapat menimbulkan
dampak buruk

6. Saya yakin kebersihan itu akan tetap
terjaga apabila kita selalu menjaganya 52 423 71 577 0 00 O 00 421

7.  Saya percaya kalau nanti adanya
peraturan walinagari terkait
penanggulangan pembuangan sampah

8.  Saya percaya sampah yang berserakan
sembarangan dapat menganggu
pandangan mata

9.  Saya percaya membuang sampah
kesungai adalah hal yang paling mudah
dilakukan

51 415 72 585 0 00 0O 0.0 420

72 585 51 415 0 00 0 00 441

49 398 63 512 0 00 11 89 39

56 455 66 537 0 00 1 08 423

51 415 72 585 0 00 0 0.0 420

56 455 67 545 0 00 0O 0.0 425

70 569 53 431 0 00 0O 0.0 439

P ISSN: 2086 - 4604 82

E ISSN: 2549 - 8819
© 2023 Departemen Biologi FMIPA Unhas



Jurnal llmu Alam dan Lingkungan 14 (2) (2023) 75 — 84

Frekuensi Persentase jawaban

No. Pernyataan SS S TS STS f(l;g
F % F % F % F %
10.  Saya percaya kalau membuang sampah
kesungai itu membahayakan lingkungan
sekitar sungai 61 496 62 504 0 00 O 0.0 430
Jumlah 4,255
Berdasarkan Tabel 7 di atas, diketahui bahwa skor total yang diperoleh adalah sebesar 4,255.
Skor kriterium =4x10x12=4,920
Dimana, skor tertinggi tiap butir = 4
Jumlah butir angket =10
Jumlah responden =123
Secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:
1,230 2,460 3,690 4,920
Sangat tidak setuju Tidak setuju Setuju Sangat setuju

Berdasarkan interval di atas terlihat kepercayaan masyarakat tentang penanggulangan
pembuangan sampah rumah tangga di Kenagarian Tamparungo Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten
Sijunjung sebagai berikut:

= 2255, 100% = 86,48%
4920

Kepercayaan masyarakat tentang penanggulangan pembuangan sampah rumah tangga berada
pada kategori sangat baik dengan persentase 86.48%. Hal ini didukung oleh hasil wawancara terlihat
dari masyarakat percaya kalau membuang sampah ke sungai itu menimbulkan dampak buruk terhadap
makhluk hidup didalamnya, percaya kalau lingkungannya bersih maka akan terhindar dari penyakit,
percaya kalau membuang sampah ke sungai itu hal yang paling mudah dilakukan. Menurut Ismail (2018)
dan Yuan et al., (2020), banyaknya fasilitas persampahan mempengaruhi jumlah sampah yang masuk
di tempat awal persampahan dan tergantung kondisi sosial budaya dan pendekatan teknologi oleh
pemerintah di daerahnya. Ditambah lagi dana pemerintah yang sudah banyak untuk memelihara
kelestarian alam, sebab sampah merupakan hasil dari aktivitas manusia yang perlu dikelola agar tidak
terjadi masalah bagi kehidupan, kesehatan dan lingkungan (Damhuri, 2018; Subekti & Apriyanti, 2020;
Munir, dkk., 2021).

KESIMPULAN

Pengetahuan masyarakat tentang penaggulangan pembuangan sampah rumah tangga di
Kenagarian Tamparungo Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung termasuk baik dengan
persentase 82.15%, sikap masyarakatnya termasuk cukup baik dengan persentase 62.45% dan
kepercayaan masyarakat termasuk sangat baik dengan persentase 86.48%.
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